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ABSTRAKSI 

Analisis Penggunaan Shuujoshi pada Danseigo dan Joseigo 

dalam serial drama /Hana Yori Dango Eps. I dan 2 

TRISA PRANA ASIH 

NIM:  04 1 10099  

Universitas Darma Persada, Jurusan Sastra Jepang S I  

SKRIPSI 

P e n e l i t i a n  tentang penggunaan shuujoshi berdasarkan danseigo dan joseigo pada 

serial drama Hana Yori Dango episode I dan 2 ini menjelaskan mengenai partikel 

akhir kalimat yang digunakan berdasarkan bahasa pria dan bahasa wanita. Teknik 

ana l i s i s  pertama-tama y a i t u  dengan menyimak serial drama Hana Yori Dango 

episode I dan 2 m e l a l u i  a u d i o  v i s u a l ,  lalu mengumpulkan s e l u r u h  k a l i m a t  yang ada 

pada f i l m  tersebut S e t e l a h  i t u ,  m e m i l i h  kalimat yang m e m i l k i  partikel a k h i r  yang 

d i g u n a k a n  pada bahasa pria dan wanita. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

dalam bahasa Jepang. partikel akhir kalimat ada bermacam-macam, misalnya ka, 

kashira, na, mono, ne, sa, no, -kke, jyan, -tte, datte, teba, wa, yo, ze, zo. Partikel 

akhir kalimat atau shuujoshi mengekspresikan harapan, perintah, keterharuan, 

larangan, keraguan, dan la in- la in .  

Dengan adanya penel i t ian ini , penul is berharap agar dapat lebih mudah memahami 

cara menggunakan shuujoshi berdasarkan danseigo dan joseigonya. 
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Apabila manusia melakukan pendekatan diri 

kepada Tuhan Pencipta mereka dengan bermacam-macam kebaikan, 

maka mendekatlah engkau dengan akalmu, 

niseaya engkau merasakan nikmat yang lebih banyak, yaitu 

dekat dengan manusia di dunia, dan 

dekat dengan Allah di akhirat." 

- AI Hadits ­ 
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B AB I  

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar belakang. 

Dalam bahasa Indonesia, istilah 'bahasa Indonesia' ( {  R Y  $E, 

Jndonesiago) sangat netral, dapat dipakai dalam berbagai konteks, dalam kajian apa 

saja, baik sebagai bahasa pertama, kedua, dan seterusnya atau sebagai bahasa asing. 

Hal ini berbeda dengan istilah 'bahasa Jepang', yang dipakai didalam bahasa Jepang. 

Istilah 'bahasa Jepang' didalam bahasa Jepang disebut nihongo, ( #E) tetapi ada 

juga yang menyebutnya sebagai kokugo ([it). Walaupun bahasa yang dimaksud 

sama, namun diantara kedua istilah nihongo dan kokugo tersebut terdapat perbedaan 

yang mendasar. 

"Kokugo ([]St) adalah bahasa resmi warga negara Jepang yang lahir dan 
hidup di Jepang. Istilah kokugo dipakai oleh orang Jepang untuk menyatakan 
bahasanya scbagai bahasa ibu. Sedangkan nihongo ( A#l) dapat diartikan 
sebagi bahasa yang dipakai oleh bangsa Jepang yang digunakan sebagai dasar 
pemikiran yang membedakan bahasa Jepang dengan bahasa-bahasa asing lain. 
Dengan kata lain, nihongo adalah bahasa Jepang yang dipakai sebagai bahasa 
asing atau sebagai bahasa kedua, ketiga dan seterusnya". 

1 

Sudjianto, Ahmad Dahidi. Pengantar Linguistk Bahasa Jepang, hal I Kesaint Blane, 2004 
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Bahasa Jepang adalah bahasa yang unik, apabila kita melihat para penuturnya 

dari aspek kebahasaannya, bahasa Jepang memiliki karakteristik tertentu yang dapat 

kita amati dari huruf yang dipakainya, kosakata, sistem pengucapan, gramatika, dan 

ragam bahasanya. 

Faktor sosial sangat memperngaruhi keragaman bahasa Jepang. Hubungan 

sosial yang mengacu pada atasan-bawahan, senior-yonior dan sebagainya dalam 

hubungannya dengan masyarakat, berperan untuk menciptakan berbagai perbedaan 

bahasa. Diferensiasi jender penuturnya pun turut memunculkan keragaman di dalam 

bahasa Jepang, sehingga pada situasi tertentu, penutur pria memakai bahasa pria, 

sedangkan penutur wanita memakai bahasa wanita. 

Pada buku Japanese Women Language, bahasa pria dan bahasa wanita 

dibedakan oleh beberapa cabang lingustik, yaitu fonologi ( # #on-inron), leksikon 

( 9 #jishoutek), morfologi ( ht#k keitairon) dan sintaksis (#% #tougouron). 

Dalam kaitannya dengan hat diatas, bahasa Jepang juga mengenal kata gender. 

Gender yang merupakan bahasa Inggris, bila diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia, memiliki arti sebagai perbedaan berdasarkan jenis kelamin, yaitu pria dan 

wanita. Dalam bahasa Jepang, gender disebut juga dengan 'kllseibetsu. {'ksei berarti 

'jenis kelamin', sedangkan Wlbetsu berarti 'beda'. Jadi, gender atau seibetsu disini 

memiliki pengertian sebagai perbedaan berdasarkan pada jenis kelamin. 

Dalam bahasa Indonesia, karena tidak ada perbedaan antara bahasa pria dan 

wanita, jadi hat ini merupakan kesulitan pada waktu mempelajari bahasa Jepang. 

Walaupun demikian, untuk memperluas pengetahuan bahasa Jepang sebaiknya kita 

juga menguasai kedua ragam bahasa ini. 

Bahasa mencerminkan masyarakatnya. Jadi di dalam sebuah percakapan pria 

atau wanita tercerminkan ide-ide, gambaran umum tentang pria dan wanita dalam 

masyarakat tersebut. Di dalam bahasa Jepang, maskulinitas dan feminitas dalam 

bahasa terlihat jelas perbedaannya. Pria digambarkan bersifat tegas, berkarakter kuat, 

dan cepat memutuskan suatu masalah, berlawanan dengan wanita yang sopan, halus, 
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dan terkesan lucu. Di dalam percakapan bahasa Jepang, adakalanya kita pernal 

mendengar kalimat-kalimat seperti berikut, (Motohashi, 1986:  4). 

• [gIr<• Boku ga iku yo 

• h t _ ' l p ,  Atashi gaikuwa 

Kedua kalimat diatas berbeda, namun artinya sama yaitu 'Saya akan pergi'. Yang 

membedakannya adalah pemakaian pronomina dan partikel akhir kalimatnya. Baik 

boku maupun atashi memiliki arti yang sama sebagar padanan kata watashi yang 

artinya 'saya'. Boku biasa dipakai oleh pria sedangkan atashi biasa dipakai oleh 

wanita. Kata-kata bersinonim yang dibedakan oleh penutur pra atau wanita seperti 

itu dijumpai di dalam bahasa Jepang. Sehingga hal itu dapat membedakan danseigo 

dengan joseigo 

t . I - ( · 1 0 5M 1 0  #  #  '  tr # ?I 

1 5 6 0 ( % ·  

Bentuk ekspresi yang berbeda antara pria dan wanita biasa disebut dengan 
bahasa pria dan bahasa wanita 

Berikut dapat kita hihat contoh percakapan sederhana yang dapat membedakan bentuk 

eksprest antara dansego dengan joseigo (Motohashi, 1 986 : 1 5 ) :  

Percakapan I 

810 D% 

bott.  :1 7 #  ( @ v b J .  
l "  ·t 

' > L m h Z A L & t o  
U k  1 t  

B  tlt # c k 2 R u t t •  

A A  '  
k H t  

A: R ,  Z h v w ho  
h  t: 

B /, I L G ± 7 7 - C k % J .  

Dengan mehihat kata-kata yang digaris bawahi diatas, kita dapat memastikan 

bahwa Percakapan I berlangsung antara pria dan wanita (A) adalah seorang wanita 

sedangkan (B) seorang pria. Percakapan ini berlangsung antara istri (A) dan suam 
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(B). Di dalam percakapan, kedua orang tersebut tampak sangat akrab. Dari 

percakapannya jelas sekali terlihat perbedaan danseigo dan joseigo-nya. Sekarang 

apabila percakapan tersebut diubah dengan isi kalimat yang sama, (A) menjadi suami 

sedangkan (B) menjadi istri, maka percakapannya akan menjadi percakapan seperti 

berikut (Motohashi, 1986: 17): 

Percakapan 2 : 
±7 1$  b  

A: B. Z t & i v .  
:  h  

J  L h u Z A U t V h » ?  
U 21 k  $ %  

B: t0, # k 7 C b 8 t o  

I±A 

# 4 • 

A: k, Z 0 l 2 5 ± .  
Lt v < 

B: &, BHIG%/-(kZb• 

Jadi, setelah pembicaranya berganti, bahasanya pun berubah. Tetapi, maksud 

pembicaraannya tetap sama. Perubahannya sebagian besar terjadi pada penggunaan 

partikel seperti pada kata warui wayo pada bahasa wanita, berubah menjadi warui yo 

dalam bahasa pria. Selanjutnya, kuru yo pada bahasa pria menjadi kuru wa pada 

bahasa wanita, dan lain-lain. Selain itu pada penggunaan pronominal keduanya pun 

terdapat perbedaan. Misalnya suami memanggil kimi kepada istrinya, sedangkan 

istrinya memanggil anata kepada suaminya. Dalam pemakaian interjeksi, pria 

mengatakan un dan wanita mengatakan ee. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dalam skripsi ini, penulis akan membahas mengenai danseigo (bahasa pria) 

dan joseigo (bahasa wanita) yang biasa dipakai dalam percakapan sehari-hari, dalam 

bentuk informal. Penggunaan shuujoshi atau partikel akhir dapat membedakan antara 

bahasa pria dan bahasa wanita. 

Mengingat kalimat-kalimat yang dapat membedakan antara danseigo dan 

joseigo tersebut sangatlah banyak, penulis membatasi pada percakapan yang terdapat 

pada serial drama Hana Yori Dango, episode I dan 2. 

Masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut; 

a. Apakah yang dimaksud dengan Danseigo dan Joseigo? 

b. Apakah yang dapat membedakan antara danseigo dan joseigo, berdasarkan 

pada pemakaian awalan o- dan go-, kata ganti orang pertama dan kedua, aspek 

pengucapan atau pelafalan, serta khususnya perbedaan danseigo dan joseigo 

dalam penggunaan shuujoshi atau partikel akhir kalimatnya dalam bahasa 

Jepang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memperluas pengetahuan bahasa 

Jepang dalam memahami pengertian dan perbedaan ragam bahasa pria (danseigo) dan 

bahasa wanita (joseigo), serta penggunaan shuujoshi pada variasi danseigo dan 

joseigo tersebut, yaitu khususnya pada percakapan sehari-hari yang bersifat kasual. 

Agar penulis dan para pelajar bahasa Jepang lainnya semakin memahami bahasa ini 

baik dari teori maupun prakteknya. 
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1.4. Kerangka Teori 

Dalam penulisan skripsi ini, diperlukan beberapa pandangan dari para ahli 

linguis lain yang saling melengkapi, dan menjadikan teori yang akan digunakan 

dalam penelitian ini bersifat elektik. 

Penulis menganalisis kalimat dari percakapan yang terdapat pada serial drama 

Hana Yori Dango, episode I dan 2, sebagai data penelitian. Kajian yang berhubungan 

dengan partikel akhir kalimat atau shuujoshi didasarkan pada teori dari Sakakura 

Yoshicho, Osamu dan Nobuko Mizutami, Atsuko Kawashima, dan Naoko Chino. 

1.5. Bobot dan Relevansi 

Penelitian ini akan mengkaji dan mendeskripsikan, serta menganalisis 

penggunaan shuujoshi yang dapat membedakan antara bahasa pria dengan bahasa 

wanita pada serial drama Hana Yori Dango episode l dan 2. Melalui deskripsi dan 

penjelasan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat baik dari segi teori 

maupun praktiknya dalam bahasa Jepang, sehingga dapat memicu perkembangan 

ilmu linguistik bahasa Jepang. 

Penulis berharap agar penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu rujukan 

bagi pelajar Indonesia yang tengah mempelajari ilmu lingusitk bahasa Jepang, baik di 

sekolah maupun Perguruan Tinggi, atau bagi para pemerhati kajian lingusitk bahasa 

Jepang. 
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1 .6 Metode Pcnelitian 

Penelitian ini menganalisis kalimat yang mengandung shuujoshi atau 

partikel akhir kalimat dalam bahsa Jepang, pada percakapan dalam serial drama 

Hana Yori Dango episode I dan 2. Metode penelitian yang digunakan diawali 

dengan mengetahui bentuk shuujoshi, melalui langkah-langkah sebagai berikut; 

1 .  Tahap pertama adalah menyimak melalui audio visual, dan 

mengumpulkan data dengan sistem pencatatan dalam bentuk tulisan. 

2. Tahap kedua adalah memilah data untuk memnentukan obyek penelitian. 

3. Tahap ketiga adalah mengkaji dan menganalisis data, sesuai dengan 

kaidah bahasa Jepang. 

4. Tahap keempat adalah penyajian hasil analisis data. 

Pada tahap pertama, data yang berupa film atau serial drama akan 

dikumpulkan dengan cara disimak dan dicatat dalam bentuk penulisan. 

Selanjutnya dari hasil pengumpulan data tersebut, dipilah jenis kalimat yang 

mengandung bentuk shuujoshi. Pada tahap pengkajian analisis data, dibatasi 

dengan data yang sesuai dengan obyek penelitian, dengan kaidah struktur bahasa 

Jepang. Kemudian pada tahap akhir disajikan hasil analisis data. 

1.7. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Data primer yaitu percakapan pada serial drama Hana Yori 

Dango episode I dan 2. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diambil 

dari hasil penelitian para ahli linguis terdahulu. Selain itu data diperoleh dari 

informan yang merupakan native speaker, digunakan sebagai salah satu alat untuk 

menentukan validitas data. 



1.8. Sistematika Pen ulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab. Pokok bahasan yang akan 

diuraikan dalam bab-bab tersebut adalah sebagai berikut; 

Bab I Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Teori, 

Bobot dan Relevansi, Metode Pcnelitian, Sumber Data, dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II 

Bab Ill 

Bab IV 

Landasan teori mengenai Pengertian Danseigo dan Joseigo, 

Penyimpangan dalam Pemakaian Danseigo dan Joseigo, Perbedaan 

Danseigo dan Joseigo, berdasarkan pemakaian awalan o- dan go-, kata 

ganti orang pertama dan orang kedua, aspek pengucapan atau 

pelafalannya, perbedaan pemakaian shuujoshi atau partikel akhir 

kalimat pada pria dan wanita, serta beberapa teori mengenai shuujoshi 

atau partikel akhir kalimat. 

Analisis penggunaan shuujoshi pada Danseigo dan Joseigo dalam 

serial drama Hana Yori Dango Eps. I dan 2. 

Kesimpulan. 

Berikutnya adalah uraian mengenai pengertian, penyimpangan, perbedaan 

danseigo dan joseigo dalam bahasa Jepang, serta beberapa teori mengenai shuujoshi 

atau partikel akhir kalimat, yang akan dijelaskan pada Bab 2. 
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